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[bookmark: _Toc201055777]2.1 	LembarKerjaPesertaDidik(LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kerja biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. Dalam lembar kerja peserta didik akan mendapat materi, ringkasan dan tugas yang berkaitandenganmateri.(Wahyuni CAmini R, 2023)menyatakanbahwaLKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator yang harus ditempuh.
Menurut (Prastowo, 2014) LKPD dapat didefinisikan sebagai berikut:LKPD bukan merupakan “Lembar Kegiatan Peserta Didik”.Akan tetapi“LembarKerjaPesertaDidik”.LKPDmerupakanmateriajar yang sudah dikemas sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. Dalam LKPD, siswa akan mendapat materi, ringkasan, dan tugas yang bekaitan dengan materi. Selain itu, dalam LKPD siswa dapat menemukan arahan terstruktur untuk memahami materi yang diberikan. Dalam LKPD, siswa pada saat yang bersamaan diberi materi dan tugas yang berkaitan dengan materi tersebut.



Sementara itu, (Majid, 2017) mengemukan bahwa LKPD merupakan lembar tugas yang dimaksudkan untuk memicu dan membantu siswa melakukan 
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kegiatan belajar dalam rangka menguasai suatu pemaham keterampilan, dan sikap. Selain itu, penggunaan LKPD dapat membantu mengarahkan pembelajaran sehingga lebih efisien dan efektif.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah lembar yang berisi materi, pemebelajaran dan soal-soal tertentu dengan tujuan agar mereka dapat menguasai pemahaman, keterampilan dan sikap yang diinginkan
[bookmark: _Toc201055778]2.1.1 	FungsiLembarKerjaPesertaDidik(LKPD)
Fungsi LKPD menurut (Prastowo, 2014) bahwa Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.
1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik.
2. Sebagaibahanajaryangmempermudahpesertadidikuntuk memahami materi yang diberikan.
3. Sebagaibahan ajaryangringkasdankayatugasuntukberlatih.
4. Memudahkanpelaksanaanpengajarankepadapesertadidik.
Menurut (Saleh et al., 2024) selain sebagai media pembelajaran LKPD juga memiliki fungsi, yaitu:
1. Penggunaan LKPD sebagai sumber belajar dapat mengurangi pengaruh guru sekaligus meningkatkan keterlibatan siswa.
2. Lembar kerja peserta didik dapat membantu siswa memahami informasi yang disajikan.
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3. Menggunakanlembarkerjapesertadidiksebagai aatperaga yang dikemas dengan tugas latihan untuk membantu siwa mempraktekkan apa yang telah dipelajari.
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(Saleh et al., 2024) menyatakan bahwa LKPD digunakan dalam proses pembelajaran karena memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Penggunaan LKPD sebagai sebagai sumber belajar dapat mengurangi pengaruh guru sekaligus meningkatkan keterlibatan siswa.
2. LKPD dapat membantu siswa memahami informasi yang disajikan.
3. Menggunakan LKPD sebagai alat peraga yang dikemas dengan tugas latihan untuk membantu siswa mempraktekkan apa yang telah dipelajari.
Penggunaan LKPD ini juga diharapkan memberikan manfaaatdalam proses pembelajaran, hal ini dikemukakan oleh(Arsyad, 2011) antara lain yaitu:
1. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar semakin lancar dan dapat meningkatkan hasil belajar.
2. Meningkatkan motivasi siswa dengan mengarahkan perhatian siswa, sehingga memungkinkan siswa belajar sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
3. Penggunaan LKPD dapat mengatasi dan dapat menetapkan konsep yang telah dibangun dalam kehidupan sehari-hari.
4. Siswa akan mendapatkan pengalaman yang sama mengenai suatu peristiwa dan memungkinkanterjadinya interaksi langsung dengan sekitar.

[bookmark: _Toc201055780]2.1.3 	Kriteria Kelayakan dan Efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
 LKPD yang baik adalah LKPD yang memenuhi kriteria berdasarkan syaratdidaktik, syaratkonstruksi dan syarat teknis, memiliki penampilan yang menarik, sesuai dengan KD, IndikatorPencapaian Kompetensi (IPK) dan tujuan pembelajaran yang hendak di capai. LKPD di buat denganberbagai bervariasi dapat menambah rasa ingin tahu dan minat belajar peserta didik, tidakmembosankan, mudah di pahami peserta didik, dan menggunakan bahasa yang sederhana, sertakegiatan yang terdapat dalam LKPD bervariatif sesuai dengan karakter peserta didik. Dari segitampilan, LKPD yang baik menampilkan ilustrasi yang menarik dan tata letak yang tidakmembosankan. Selain itu LKPD juga harus berwarna, memiliki ruang menulis jawaban yangdisesuaikan, terdapat video serta gambar yang dapat menumbuhkan minat, semangat, dan perhatianpeserta didik dalam mengerjakan LKPD.
Maka salah satu alternatif yang dapat digunakan guru dalam membantu proses pembelajaranagar peserta didik dapat belajar dengan baik dan mudah memahami materi dengan menggunakanLKPD yang menarik dan kreatif serta mudah diakses oleh peserta didik, yakni dengan menggunakan
LKPD berbasis aplikasi Liveworksheet. LKPD berbasis aplikasi Liveworksheet ini merupakan LKPDyang di buat menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). LKPD yang tadinya dalambentuk dokumen cetak dengan tampilan yang sederhana, maka lembar kerja peserta didik berbasisaplikasi Liveworksheet ini tampilanya lebih menarik dari segi penyajiannya, lebih praktis, terjangkau,dan mudah diakses peserta didik LKPD ini dapat menjadi salah satu LKPD yang memberikankemudahan bagi guru dalam membuat maupun mengembangkannya.Kelebihan dari 
LKPD berbasis aplikasi Liveworksheet adalah peserta didik tidak hanyaberlatih menyelesaikan soal – soal yang dapat menumbuhkan kemampuan peserta didik dalammemahami pembelajaran, namun dapat belajar melalui video pembelajaran yang menarik, selain itudapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sehingga proses pembelajaran di kelas lebihbervariasai dan memudahkan peserta didik dalam belajar. Dengan adanya LKPD maka peserta didiktidak hanya menguasai isi materi ajar pada bidang kognitif, namun dapat menjadi bahan belajar dandapat memberikan pengalaman langsung bagi peserta sehingga peserta didik lebih bersemangat dalambelajar. 
Dalam hal ini LKPD berbasis aplikasi Liveworksheet dapat menjadi salah satu solusi dalammengembangkan LKPD yang lebih menarik dan bervariasi. Penyiapan dan penggunaan LKPD secarabaik, kreatif dan inovatif dapat menumbuhkan suasana belajar yang menyenangkan.
LKPD berbasis aplikasi Liveworksheet dalam pembelajaran IPAS ini yang ingin diteliti oleh peneliti.Berdasarkan uraian diatas, pengembangan LKPD berbasis aplikasi Liveworksheet pada pembelajaran Ipas harapkan dapat membantu dan menjadi sarana bagi guru danpeserta didik dalam proses pembelajaran yang dapat menarik perhatian, minat, serta motivasi belajar peserta didik.
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Menurut Andi Prastowo dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rifky, 2020), terdapat tahapan-tahapan yang harus diperhatikan dalam proses pembuatan LKPD, yaitu:
1. Menganalisiskurikulum
Tahap awal dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melibatkan analisis kurikulum. Tujuan dari langkah ini adalah untuk mengidentifikasi materi-materi yang perlu dimasukkan ke dalam bahan ajar LKPD. Dalam analisis kurikulum perlu melakukan evaluasi terhadap materi inti, pengalamanbelajar,dan bahanajar,sertamempertimbangkan keterampilan yang diharapkan dimiliki peserta didik.
2. PerencanaanKebutuhanLKPD
Perencanaan Kebutuhan merupakan langkah penting dalam memastikan LKPD selaras dengan kurikulum dan kebutuhan keterampilan peserta didik. Proses awal penyusunan rencana pemenuhankebutuhanLKPDmeliputianalisiskurikulumdan sumber belajar, seperti pemahaman kompetensi inti (KI), pembelajaran tujuan, dan hasil yang diinginkan. inginkan, serta memberikan gambaran singkat mengenai perangkat keras yang akan digunakan. digunakan untuk menentukan jumlah LKPD yang dibutuhkan. Disusun berdasarkan topik pengajaran.
3. MenentukanjudulLKPD
Secara umum, menentukan judul LKPD didasarkan pada capaiaan pembelajaran, kompetensi awal, atau materi pelajaran yang dimasukkan dalam program. Apabila salah satu sub bagian mencerminkan tujuan yang jelas, maka sub bagian tersebut dapat dijadikan judul LKPD. Namun apabila sub bab berkaitan dengan aspek yang berbeda, maka materi pokoknya harus disajikan secara rinci dan tidak melebihi empat dokumen pokok.
4. PenulisanLembarKerjaPesertaDidik
Ada4tahappenulisandanperancanganLKPD:
a. Memilih topik pada pembelajaran. Dalam memilih topik pembelajaran, dapat langsung merujuk pada bagian hasil pembelajaran yang dijelaskan dalam Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia No.262/M/2022tentang Struktur Kurikulum Merdeka.
b.  Memilih alat penilaian untuk mengevaluasi kinerja peserta didik pada LKPD.
c. Menyusun dokumen sebagai informasi pendukung yang dapat memberikan gambaran umum tentang materi yang akan diajarkan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
d. Fokus pada pemaparan atau struktur LKPD. Pada tahap ini menandai berakhirnya tahap persiapan LKPD.
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Menurut (Arsyad, 2011), kelebihan dan kekurangan LKPD, yaitu:
1. KelebihanLKPD
a. Penggunaan LKPD dapat membantu guru ketika dalam pengelolaan kelas, dan guru tidak harus memberikan arahan yang begitu rumit, karena telah tercantum dalam LKPD.
b. Lembar kerja peserta didik dapat meningkatkan minat peserta didik dan rasa ingin tahu untuk memahami konsep dengan cara sendiri.
c. Penggunaan LKPD dapat mengarahkan pesertadidik untuk melakukan parktikum dan menemukan konsep sendiri.
2. KekuranganLKPD
a. Pembagian materi atau submateri pelajaran dalam LKPD harus dirancang sedemikian rupa, sehingga tidak terlalu panjang dan mudah membuat peserta didik bosan
b. Jika tidak dirawat dengan baik LKPD akan rusak dan hilang.
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Model Discovery Learningadalah model pembelajaran yang menitikberatkan pada proses mengajar siswa dengan cara menemukan pengetahuan melalui siswa itu sendiri. (Cintia & dkk, 2018) menyatakan bahwa Discovery Learningmerupakan model yang mengarahkan siswa menemukan konsep melalui berbagai informasi atau data yang diperoleh melalui pengalaman atau percobaan. Discovery Learningini merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran di mana guru menyajikan bahan ajar tidak dalam bentuk final atau menjelaskan secara rinci, tetapi guru memberikan peluang untuk mencari dan menemukan sendiri konsep terhadap materi yang dipelajari.
Model Discovery Learningcocok diterapkan pada pembelajaran tematik terpadu karena siswa akan dibimbing untuk menemukan sendiri, bekerja sama secara aktif dalam kelompok, setiap siswa bebas mengungkapkanidenya denganteman yanglain denganpengalamannyata siswaterhadapmateri.DalampenerapanmodelDiscovery Learningini, guru berperan sebagai pembimbing, memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar lebih aktif. Pengembangan LKPD menggabungkan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif, model pembelajaran Discovery Learningakan mendorong siswa lebih aktif menganalisis danmemecahkan masalah.
Konsep Discovery Learningsebenarnya tidak terlalu jauh berbeda dengan Inquiri Learning dan problem solving. Ketiganya merupakan strategi untuk menemukan konsep pengetahuan yang sebenarnya tidak diketahui oleh peserta didik. Dalam Discovery Learningini, peserta didik dihadapkan pada permasalahan yang dirancang khusus atau direkayasa guru. Permasalahan tersebut disesuaikan dengan kompetensi dan konsep pengetahuan yang ingin dicapai. Guru juga harus menjaga agar ketika merancang permasalahan hendaknya disesuaikan dengan kondisi, fenomena, objek ataupun situasi yang ada saat itu.
Dari beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model Discovery Learningadalah model pembelajaran yang menitikberatkan peserta didik untuk menemukan konsep-konsep dengan prosespengamatan sehingga menemukan pengetahuan namun tidak terlepas dari bimbingan seorang guru.
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Tujuan model Discovery Learningadalah mengarahkan kegiatan siswadimanadarikegiatanbelajarmengajaryangberpusatpadaguru menjadiberpusatpadasiswa.Selainitumenurut(Fitri & Reinita, 2013) ada beberapa tujuan metode Discovery Learningberikut ini:
1. Membangunsikapaktif,kreatifdaninovatifdalamprosespembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.
2. Membangunsikappercayadiri(selfconfidence)danterbuka(Oppenes).
3. Membangunkomitmendikalanganpesertadidikuntukbelajar, yang diwujudkan dengan keterlibatan, kesungguhan, dan loyalitas terhadap mencari dan menemukan suatu proses pembelajaran. BeberapaalangkahyangharusdiperhatikandalammodelDiscovery Learning, diantaranya:
1. Menjelaskantujuan pembelajaran
2. Membagipetunjukpraktikataueksperrimen
3. Pesertadidikmelaksanakanpercobaandibawahpengawasan guru
4. Gurumenunjukkankegiatan yangddiamati
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Menggunakan model pembelajaran Discovery Learningproses belajar mengajar akan lebih bermakna kepada peserta didik, sebab peserta didik tidak hanya sebagai pendengar setia, akan tetapi peserta didik di tuntut aktif dalam pembelajaran. Discovery Learningmemiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yaitu sebagai berikut:
a. KelebihanModelDiscovery Learning
1. Meningkatkan pengalaman siswa dalam belajar Membantu siswamengembangkan penguasaan keterampilan dan proses kognitifnya, saat siswa. berpartisipasi dalam penemuan terpimpin. Kekuatan penemuan bersal dari usaha untuk menemukan sesuatu
2. Mampu meningkatkan rasa percaya diri peserta siswa melalui proses pembelajran.
3. Model ini memungkinkan siswa berkembang pesat sesuai dengan kecepatan merela sendiri.
4. Menggali kreatifitas siswa, metode ini memberi kesempatan bagi siswa untuk maju sesuai dengan kemampuannya.
5. Memungkinkansiswauntukmengarahkankegiatanbelajarmereka sendiri dengan melibatkan pemikiran dan memotivasi diri mereka sendiri.
6. Model ini dapat membuat siswa memporeleh kepercayaan bekerja sama dengan lainnya.
7. Mengambil siswa dan guru sebagai pusat berperan aktif mengemukakan pendapatnya. Dan guru juga dapat berpartisipasi dalam diskusi sebagai siswa dan peneliti.
8. Membantu danmengembangkaningatan siswapadasituasi belajar mengajar.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan kelebihan dari model Discovery Learningyang akan membantu anak untuk aktif dan meningkatkan hasil belajarnya.
b. KelemahanModelDiscovery Learning
Saat penerapan dan saat proses pembelajaran guru dituntut untuk royalitasmemberikanperhatianterhadappesertadidikdalammengarahkan dan membina peserta didik. Pada dasarnya kurikulum 2013 juga menuntut guru untuk aktif dalam pembelajarn dengan model Discovery Learning. Karena di sini walaupun siswa yang harus aktif tetap saja guru mengarahkan dan mengikuti kegiatan yang diikuti oleh siswa, bukanhanya berleha-leha dan membiarkan siswa begitu saja.
Walau demikian, masih ada pula kelemahan dalam penerapan model Discoery Learning, yaitu :
1. Model ini mengmasumsikan bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. Karena siswa yang kurang cerdas akan mengalamikesulitan abstrak dalam berpikir atau mengungkapkan hubungan antara hasil tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menyebabkan frustasi.
2. Model ini tidak efisien untuk mengajar dengan jumlah siswa besar, karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori atau pemecahan masalah lain.
3. Harapan-harapan yang tertanam dalam metode ini dapatmendobrak peradabansiswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara belajar yang baru.
4. Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, dengan fokus keseluruhan yang kurang pada pengembangan keterampilan dan konsep emosional.
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Peserta didik dapat mengembangkan cara berfikir kritis dan ;pcara belajar siswa yang aktif dengan menemukan dan menyelidiki sendiri konsep maupun prinsip sehingga hasil yang diperoleh akan bertahan melalui model Discovery Learning.
Menurut (Setyaning, 2023) ada beberapa langkah-langkah untuk pelaksanaan pembelajaran Discovery Learningmerupakan:
1. Stimulation (memberikan rangsangan) peserta didik diawal pembelajaran hanya diberikan suatu permasalahan kemudian peserta didik merasa bingung, setelah itu peserta didik memicu rasa keingintauannya untuk menyelidiki hal tersebut. Kemudian setelah itu guru hanya mengkomunikasikan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan, cara membaca, serta prosespembelajaran yang berkaitan dengan model discovery.
2. Problem Statement (mengidentifikasi masalah) gurumemberikangilirankepadapesertadidikuntukmencaritaukejadian-kejadian serta masalah yang berkaitan dengan bahan ajar, setelah mendapatkan kesimpulan maka salah satunya dapat dipilih serta dirumuskan ke dalam bentuk hipotesis.
3. Data collection (pengumpulan data) bertujuan untuk membuktikan terkait pernyataan yang ada, setelah itu siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan informasi- informasi yang sama, membaca dari sumber belajar yang sama, mengamati objek yang berkaitan dengan permasalahannya, mewawancarai narasumber yang berhubungan dengan masalahnya, sertamelakukan uji coba secara mandiri.
4. Data Processing (pengolah data), yaitu kegiatan mengelola data serta informasi-informasi yang sebelumnya sudah diketahui siswa. Semua informasi yang telah didapatkan diolah kembali untuk tingkat kepercayaan siswa.
5. Verification (pembuktian), kegiatan untuk mengkaji ulang serta membuktikan benar ataupun tidaknya pernyataan yang sebelumnya telah ada.
6. Generalization (menarik kesimpulan), kegiatan untuk menarik sebuah kesimpulan dari hasil informasi-informasi yang telah didapatinya.
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Dalam dunia Pendidikan kurikulum sangat penting peranannya. Kuruikulum adalah suatu sistem yang mempunyai komponen-komponen yang saling berkaitan dan menunjang satu sama lain. Komponen- komponen kurikulum terdiri dari tujuan, materi pembelajaran, metode dan evaluasi (Prastowo, 2020). Kurikulum merupakan keseluruhan program, fasilitas, dan kegiatan suatu lembaganya. Kurikulum Merdeka adalah sebuahpendekatan pendidikan yang memberikan lebih banyak otonomi kepada sekolah, guru, dan siswa dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Meskipun memiliki banyak kelebihan, seperti yang telah dibahas dalam artikel sebelumnya, implementasi KurikulumMerdeka juga dihadapkan dengan sejumlah tantangan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan. Kurikulum Merdeka memberikankeunggulan dengan fokus pada materi esensial dan pengembangan kompetensi siswa, pembelajaran yang lebih mendalam, relevan, dan interaktif. Ini juga memberikan kebebasan pada guru dan sekolah untuk menilai hasil belajar siswa dengan lebih komprehensif. Pelaksanaan KurikulumMerdekatidakserentak,tetapimemberikankeleluasaankepada sekolah untuk mengimplementasikannya sesuai dengan kesiapannya. Kementerian Kebudayaan Riset dan Teknologi melakukan pendataan kesiapan sekolah untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, dan banyak sekolah telah mendaftarkan diri dengan kategori mandiri belajar, mandiri berubah, dan mandiri berbagi.
KeunggulanKurikulum Merdeka, yakniberfokuspadamateri yang esensial dan pengembangan kompetensi siswa pada fasenya sehinggasiswa dapat belajar lebih mendalam, bermakna dan menyenangkan, serta tidak terburu- buru. Pembelajaran jauh lebih relevan dan interaktif melalui kegiatan projek memberikan peluang lebih luas pada siswa untuk aktif mengeksplorasi isu- isu aktual seperti isu lingkungan, kesehatan, dan lainnya untuk mendukung pengembangan karakter dan kompetensi profil Pelajar Pancasila yang bertujuan untuk memperkuat kemampuan literasi dan numerasi siswa serta pengetahuannya pada tiap mata pelajaran (Kemdikbud, 2021).
Kurikulum yang saat ini digunakan di SDN 105387 Sei Karang adalah kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka Menurut (I, 2022)bertujuan untuk mengasah minat dan juga bakat peserta didik dengan focus pada materi esensial, pengembangan karakter dan kompetensi siswa. Salah satu program Menteri Pendidikan dan Kebudayaan bapak Nadiem Makarim adalah program Merdeka Belajar yang ingin menciptakan suasana belajar yang bahagia. Tujuan dari merdeka belajar adalah agar guru, siswa dan orang tua dapat memiliki suasana yang menyenangkan. Merdeka belajar adalah bentuk penyesuaian kebijakan untuk mengembalikan esensi dari asesmen yang semakin dilupakan. Konsep dari Merdeka Belajar adalah mengembalikan sistem pendidikannasionalkepadaesensiundang-undanguntukmemberikan kemerdekaan sekolah menginterpretasi kompetensi dasar kurikulum menjadi penilaian mereka.
Salah satu mata pelajaran yang diterapkan dalam kurikulum merdeka yaitu pengintegrasian pengetahuan alam dan sosial yang biasa disebut IPAS yaitu Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. IPAS adalah bidang studi yang meneliti tentang entitas hidup dan non-hidup serta interaksi mereka di alam semesta, termasuk bagaimana manusia berperan sebagai individu dan bagian dari masyarakat yang berinteraksi dengan lingkungan sekitar. IPAS juga mengajarkan pembelajaran yang lebih kompleks sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.Sebagai Negara yang kaya akan budaya dan kearifan lokal, melalui
IPAS adalah penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS yang membantu kita memahami lingkungan sekitar, termasuk fenomena yang ada pada alam dan sosial. Pembelajaran IPAS adalah salah satu komponen kurikulum merdeka yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan peserta didik agar memiliki profil pembelajaran pancasila. Melalui pendidikan IPAS, peserta didik dilatih untuk mengembangkan keinginan yang kuat terhadap ilmu pengetahuan, kemampuan analisis, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan mengartikulasikan pemikirannya. Hal tersebut sesuai dengan (Kemdikbud, 2021) yang menyatakan bahwa Pentingnya pendidikan IPAS terletak pada kemampuannya dalam mengembangkanProfilPembelajarPancasilayangmenjaditeladanideal bagi pelajar Indonesia. Rasa ingin tahu terhadap fenomena lokal dapat ditingkatkan melalui pendidikan IPAS.
Dalam karangan buku siswa karangan Amalia Fitri Ghaniem, dkk pembelajaran IPAS kelas V terdiri dari 8 bab, yaitu bab 1) Melihat karena Cahaya, Mendengar, karena Bunyi, 2) Harmoni dalam Ekosistem, 3) Magnet, Listrik, dan Teknologi untuk Kehidupan, 4) Ayo berkenalan denganBumiKita,5)BagaimanaKitaHidupdanBertumbuh,6)Indonesia Kaya Raya, 7) Daerahku Kebanggaanku, 8) Bumiku Sayang, Bumiku Malang.
Beradasarkan penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ini, peneliti mengambil bab 5 “Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh”. Bab ini “Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh” memuat 3 topik yaitu : Topik A) Bagaimana Bernapas Membantuku Melakukan Aktivitas sehari hari-hari? , Topik B) Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum?, Topik C) Bagaimana Aku Tumbuh Besar?. Pada bab 5 peneliti memilih topikAdengan materi “Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh”
[bookmark: _Toc201065821]Tabel 2 1 Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh
	Tahapan Pengajaran
	Jumlah JP
	Materi Pokok
	Tujuan Pembelajaran Per Tahapan
	Strategi Pengajaran
	Referensi dan Media
Ajar

	Topik	A: Bagaimana Bernapas Membantuku Melakukan
Aktivitas Sehari-hari?
	5
	Organ- organ pernapasan, mekanisme, pernapasan
gangguan padasistem
	1.Peserta
didikdapat mempredik si akibat jika manusia tidak
	1.Orientasi
topik	2.
Membuat model	3.
Pemahaman konsep	4.
Kegiatan
	· Lembar kerja (Lampiran
5.1	dan
5.2)
•Perlengka pan

	
	
	pernapasan.
	bernapas.
	eksplorasi melalui percobaan
	peserta didik:	1. botol plastik bening ukuran
besar (sekitar)



Adapun hal yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan informasidariberbagaisumbertentangkurikulum yangdipakaidanmateri bagaiman bernapas membantuku melakukan aktivitas sehari-hari yang menjadi sasaran dalam pembuatan lembar kerja peserta didik berbantuan Live Worksheets yang terfokus pada bagaiman bernapas membantuku melakukan aktivitas sehari-hari.
[bookmark: _Toc201055789]2.3.1 	KarakteristikPembelajaranIPAS
Karakteristik pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) yakni memiliki karakteristik dinamis yang akan terus mengalami perubahan dari zaman ke zaman untuk itu dalam pembelajaran IPAS akan terus berkembang seiring dengan pergantian zaman. Oleh karena itu pembelajaran IPAS disesuaikan dengan perkembangan zaman agar peserta didik dapat menjawab dan menyelesaikan tantangan yang dihadapai di masa depan (Aryani & Suwardi, 2020). IPAS diharapkan mampu mengembangkan sikap ilmah pada peserta didik antara lain rasa ingin tahu yang tinggi, analitis, berpikirkritis, objektivitas, sistematis, bertanggung jawab, pengambilan keputusan dan kemampuan merancang benar. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untukmengidentifikasiberbagaipermasalahanyangdihadapidan menemukan solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Mata pelajaran IPAS terdiri dari dua elemen, yaitu pemahaman IPAS (IPA dan IPS) dan keterampilan proses.
[bookmark: _Toc201055790]2.4 	Live Worksheet
Liveworksheet merupakan aplikasi atau salah satu media yang disediakan oleh Google yang memungkinkan guru mengubah lembar kerja fisik menjadi lembar kerja digital interaktif yang dapat langsung menampilkan hasil belajar peserta didik. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari seorang guru kepada peserta didik yang dapat merangsang pikiran, perasaan perhatian  peserta didik, sehingga terjadi proses pembelajaran. Fungsi media pembelajaran dapat digunakan pendidik untuk meningkatkan motivasi peserta didik pada setiap hal-hal baru, serta dapat mendukung dan meyakinkan ilmu pengetahuan pemikiran peserta didik agar lebih menghidupkan proses pembelajaran (Silalahi, 2020). Ini juga memberi guru kemampuan untuk menilai kinerja peserta didik (Aryani & Suwardi, 2021). Media pembelajaran sangat membantu guru dan merupakan solusi untuk meningkatkan motivasi dan rasa senang serta ketertarikan siswa dalam belajar sehingga tidak lagi muncul kondisi siswa merasa bosan dan jenuh saat belajar (Triskawati & Silalahi, 2021). 
Menurut (Dilla & Sylvia, 2021), liveworksheet adalah suatu platform yang memberikan guru kemampuan untuk menciptakan lembar kerja elektronik atau tugas kerja yang dapat diselesaikan dengan mudah secara online. 
(Dwiyanti et al., 2023) juga menyampaikan pendapatnya, liveworksheet merupakan websiteyangmemberikanpeluangkepadapesertadidikuntukterlibataktif dalam kegiata pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja Peserta Didik (LKPD) yang interaktif. Berdasarkan beberapa definisi yang telah diberikansebelumnya,dapatdisimpulkanbahwaliveworksheetmerupakan situs web online yang memfasilitasi pembuatan dan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang lebih interaktif dengan berbagai fitur sehingga menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran.
[bookmark: _Toc201055791]2.4.1 	KelebihandanKekurangan Live Worksheet
Pemanfaatan LKPD elektronik berbasis liveworksheet dalamproses pembelajaran memiliki beberapa kelebihan seperti (Dwiyanti et al., 2023):
1. LKPD berbasis liveworksheet menawarkan kegiatan yanglebih efektif dan menarik.
2. Peserta didik memiliki kemampuan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
3. Penggunaan liveworksheet dapat memacu kreativitas dalam pembuatan LKPD elektronik karena beragamnya fitur yang tersedia.
4. Guru dan peserta didik dapat dengan cepat mengetahui hasil belajarnya.
5. Dapatdiakseskapanpun dandimanapunberada.
6. Keuntungan dari situs web liveworksheet ini adalah ketersediaannya secara gratis melalui Google
Adapunkekuranganwebsiteliveworksheetmeliputi:
1. Tidak memiliki kemampuan untuk menilai tanggapan format esai yang panjang secara otomatis.
2. Pembatasan dalam memasukkan jawaban karena hanya ikon keyboard yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan.Solusiyangdilakukanpenelitiadalahdengan meminta pesertadidik mencatat jawaban esainya di buku catatan sehingga guru selalu dapat menilai kemampuan peserta didik berdasarkan jawaban esai tersebut. Dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD elektronik berbasis liveworksheet merupakan pilihan yang terjangkau,mudah digunakan, fleksibel dan efektif bagi peserta didik, membawa manfaat positif untuk menjaga konsistensi pelaksanaan pengajaran sesuai dengan  rencana yang telah disepakati.
2.4.2 	Langkah-langkahMembuatLKPDmenggunakanLive Worksheet
1. Membuat dan menyiapkan soal-soal yang nantinya akan dimasukkan ke Live Worksheets di Microsoft Word.
2. Membuat akun Live Worksheets terlebih dahulu, apabila sebelumnya belum memiliki akun. Dengan cara ketik https://www.liveworksheets.com/di browser anda.
3. Klik teacher acces di bagian kanan atas lalu klik register/daftar
4. Lengkapi isian formulir register sesuai data, kemudian klik register. Adapun Langkah Registrasi Membuat LKPD Berbantuan Live Worksheets pada gambar 2.1 di bawah
[image: ]
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[bookmark: _Toc201065841]Gambar 2 1  Langkah Registrasi Membuat LKPD Berbantuan Live Worksheets
5. [image: C:\Users\user\Downloads\WhatsApp Image 2023-02-13 at 20.45.56.jpeg]Masuk ke alamat https://www.liveworksheets.com/ lagi dan klik teacher lalu masukkan alamat email/username dan paswordnya. Kemudian klik tulisan “Enter”. Adapun langkah aktivasi  membuat LKPD berbantuan Live Worksheets dapat dilihat pada gambar 2.2 dibawah:
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[bookmark: _Toc201065842]Gambar 2 2 Langkah Aktivasi Membuat LKPD Berbantuan Live Worksheets
6. Setelah data telah terisi semua, akan ada email balasan untuk mengaktivasi akun Live Worksheets, dan akun sudah bisa diaktifkan
7. Untuk mulai membuat soal, silahkan klik make interactive worksheets pada bagian menu lalu klik get started.
8. Selanjutnya kita akan diarahkan ke halaman upload file. File yang disarankan berformat PDF dengan kapasitas maksimal 5 MB. Kemudia klik Choose file dan upload. Adapun langkah upload file membuat LKPD berbantuan Live worksheets dapat dilihat [image: ]pada gambar 2.3 dibawah:





[bookmark: _Toc201065843][bookmark: _Toc127219877][bookmark: _Toc127731842]Gambar 2 3 Langkah Upload Membuat LKPD Berbantuan Live Worksheets
9. Desain isi lalu setting kunci jawaban dan bobot penilaian atau soal. Anda dapat melihat video tutorial yang telah disediakan di website Live Worksheets tersebut.
10. Tinjau kembali lembar kerja yang kita buat dengan fitur preview Simpan file atau langsung membagikan lembar kerja dengan menyalin kode html.
[bookmark: _Toc201055792]2.5 	TeoriPerkembanganKognitif
Piaget mengembangkan teori perkembangan kognitif yang cukup dominan selama beberapa dekade. Dalam teorinya Piaget membahas pandangannyatentangbagaimanaanakbelajar.MenurutJeanPiaget,dasar dari belajar adalah aktivitas anak bila ia berinteraksi dengan lingkungan sosialdanlingkunganfisiknya.Pertumbuhananakmerupakansuatuproses sosial. Anak tidak berinteraksi dengan lingkungan fisiknya sebagai suatu individu terikat, tetapi sebagai bagian dari kelompok sosial. Akibatnya lingkungan sosialnya berada diantara anak dengan lingkungan fisiknya. Tahap Perkembangan Kognitif. Menurut Piaget, tahap perkembangan inteluektual anak secara kronologis terjadi 4 tahap. Urutan tahap-tahap ini tetap bagi setiap orang, akan tetapi usia kronologis memasuki setiap tahap bervariasi pada setiap anak. Keempat tahap dimaksud adalah sebagai berikut:
Tahap sensorimotor: umur 0 – 2 tahun. (Ciri pokok perkembangannya anak mengalami dunianya melalui gerak dan inderanya serta mempelajari permanensi obyek) Tahap paling awal perkembangan kognitif terjadi pada waktu bayi lahir sampai sekitar berumur 2 tahun. Tahap ini disebut tahap sensorimotor oleh Piaget. Pada tahap sensorimotor, intelegensi anak lebih didasarkanpadatindakan inderawianakterhadaptlingkungannya, seperti melihat, meraba, menjamak, mendengar, membau danlain-lain. Pada tahap sensorimotor, gagasan anak mengenai suatu benda berkembang dari periode “belum mempunyai gagasan” menjadi “sudah mempunyai gagasan”.
1. Tahap Pra operasional : umur 2 -7 tahun. (Ciri pokok perkembangannya adalah penggunaan symbol/bahasa tanda dan konsep intuitif) Istilah “operasi” di sini adalah suatu proses berfikir logik, dan merupakan aktivitas sensorimotor. Dalamtahap ini anak sangat egosentris, mereka sulit menerima pendapat orang lain. Anak percaya bahwa apa yang mereka pikirkan dan alami juga menjadi pikiran dan pengalaman orang lain. Mereka percaya bahwa benda yang tidak bernyawa mempunyai sifat bernyawa. Tahap pra operasional ini dapat dibedakan atas dua bagian. Pertama, tahap pra konseptual (2- 4 tahun), dimana representasi suatu objek dinyatakan dengan bahasa, gambar dan permainankhayalan.Kedua,tahapintuitif(4-7tahun).Padatahap  ini representasi suatu objek didasarkan pada persepsi pengalaman sendiri, tidak kepada penalaran.
2. Tahap operasi kongkret: umur 7 – 11/12 tahun. (Ciri pokok perkembangannya anak mulai berpikir secara logis tentang kejadiankejadian konkret) Tahap operasi konkret (concrete operations) dicirikan dengan perkembangan sistem pemikiran yang didasarkan pada aturan-aturan tertentu yang logis. Anak sudah memperkembangkan operasi-oprasi logis. Operasi itu bersifat reversible, artinya dapat dimengerti dalam dua arah, yaitu suatupemikiran yang dapat dikemblikan kepada awalnya lagi. Tahap opersi konkret dapat ditandai dengan adanya sistem operasi berdasarkan apa-apa yang kelihatan nyata/konkret.
3. Tahap operasi formal: umur 11/12 ke atas. (Ciri pokok perkembangannya adalah hipotesis, abstrak, dan logis) Tahap operasi formal (formal operations) merupakan tahap terakhir dalam perkembangan kognitif menurut Piaget. Pada tahap ini, seorang remaja sudah dapat berpikir logis, berpikir dengan pemikiran teoritis formal berdasarkan proposisi-proposisi dan hipotesis,dandapatmengambilkesimpulanlepas dariapa yang dapat diamati saat itu. Cara berpikir yang abstrak mulai dimengerti.
Perkembangan kognitif adalah tahap-tahap perkembangan kognitif manusia mulai dari usia anak-anak sampai dewasa; mulai dari proses-proses berpikir secara konkret sampai dengan yang lebih tinggi yaitu konsep-konsep anstrak dan logis. Jean Piaget seorang pakar yang banyak melakukan penelitian tentang perkembangan kemampuan kognitif manusia, mengemukakan dalam teorinya bahwa kemampuan kognitif manusia terdiri atas 4 tahap dari lahir hingga dewasa. Tahap dan urutan berlaku untuk semua usia tetapi usia pada saat seseorang mulai memasuki tahap tertentu tidak sama untuk setiap orang.
Pengetahuan tentang perkembangan manusia sangat penting diketahui dan dipahami sebagai pedoman dalam memahami kebutuhan dan karakter seseorang, tak terkecuali anak usia dasar. Anak usia dasar adalah anak yang berada dalam bentang usia 7- 12 tahun ke atas atau dalam sistem pendidikan dapat disebut anakyang berada pada usia sekolah dasar. Memahami perkembangan anak usia dasar menjadi suatu keharusan bagi orang tua, guru dan orang yang lebih dewasa. Teori kognitif Piaget menyarankan kegiatan pembelajaran harus menyesuaikan dengan fase-fase perkembangan kognitif anak. Dengan demikian kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran berangkat dari karaktersitik tiap fase perkembangan kognitif anak. UsiaSekolahDasar(SD)diIndonesiayangditempatiolehanak dengan rentangusia 7-12 tahun, merupakan anak yang berada pada tahap perkembangan kognitif operasional konkrit, mengacu kepada klasifikasi usia manusia berdasarkan tingkat kematangan kognitif. Pada fase atau tahap ini anak dapat berpikir sistematis, tetapi terbataspadaobyek yangmerupakanaktivitaskonkrit.Olehkarena itu, materi, strategi dan mediapembelajaran yangdiberikan kepada anak usia SD/MI harus dapat dihubungkan dengan kegiatan nyata sehari-hari. Ini yang kemudian diadopsi oleh kurikulum 2013 dengan trade mark pembelajaran bermaknanya.
Makadariitu alasan peneliti memilih siswakelasVSDsebagai objek peneliti dikarenakan umur siswa pada kelas V SD yang di tempat peneliti lakukan yaitu 11 tahun. Yang dimana pada tahap operasi formal ini, seorang remaja sudah dapat berpikir logis.
[bookmark: _Toc201055793]2.6 	PenelitianRelevan
Berikut ini adalah penelitian yang relevan atau terkait dengan LKPD Berbasis Discovery Learningmenggunakan aplikasi Live Worksheetssebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Syamsuri et al., 2021) “Pengembangan Lembar kerja Peserta didik (LKPD) Problem Based Learning Menggunakan Live Worksheets pada Tema 6 Panas dan Perpindahannya”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa LKPDyang dikembangkan Layak, Praktis dan Efektif digunakan.
2. Penelitian relevan yang dilakukan oleh (Fitri & Reinita, 2013) dengan judul “Pengembangan LKPD Live Worksheets Berbasis Discovery LearningPada Pembelajaran Tematkik Terpadu di Kelas IV SD”. Hasil penelitian ini adalah produk berupa LKPD mengunakanLive Worksheets berbasis Discovery Learninguntuk siswa kelas IV SD. Hasil analisis terhadap instrument validasi materi adalah sangat valid. Tingkat praktikalitas LKPD sangat praktis dan tingkat praktilitasLKPD oleh peserta didik mencapai nilai praktikalitas.
3. Penelitian relevan yang dilakukan oleh (Rifky, 2020) “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Dengan Live Worksheets Berbasis Discovery LearningPada Materi Transformasi Untuk Sekolah Menengah Pertama”. Hasil ujI kelayakan media yang dikembangkan memenuhi criteria cukup valid dan hasil uji kelayakan media yang dikembangkan memenuhi criteria cukup valid juga.
Berdasarkanketigapenelitiandiatasmakaketiganyamemilikikesamaanyaitu:
1. Jenispenelitianmenggunakanpeneltianpengembangan
2. PenelitianinimenggunakanLive Worksheets
3. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengembangan dan kelayakan LKPD berbantuan Live Worksheets.
LKPDyangdikembangkansama-samalayakdigunakan Perbedaan dari ketiga penelitian diatas adalah :
1. Tempatpenelitiandilakukandisekolah yangberbeda
2. Penelitiandilakukandiwaktu yangberbeda.
3. Subjekpenelitiandalamketigapenelitiandiatas berbeda
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, relevansi/hubungan dengan penelitianiniadalahkesamaanjenis,tujuan danmodelpenelitian yangdigunakan, meskipun penelitian terdahulu memiliki kesamaan tetapi terdapat perbedaan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian selanjutnya. Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, peneliti menjadikan penelitian ini sebagai relevansi dalam melakukan penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu mengembangakan LKPD berbasis Discovery LearningberbantuanLive Worksheets padaBab5TopikA“Bagaimana Bernapas Membantuku Melakukan Aktivitas Sehari-hari?”.
[bookmark: _Toc201055794]2.7 	KerangkaBerpikir
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 3 Oktober 20224 terhadap guru kelas V yaitu IbuAnggie Margaretha Siburian, S.Pd di SDN 105387 Sei Karang, mengatakan bahwa guru belum melakukan pengembangan LKPDyang hanya menggunakan LKPD berupa pertanyaan yang terdapat pada buku siswa. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya semangat peserta didik selama proses belajar mengajar, dan peserta didik juga cenderung hanya mendapat pengetahuan terhadap penyelesaian materi berupa ilmu ilmiah saja, sehingga mengakibatkan hasil belajar-Nya rendah.
Adapun solusi untuk menangani permasalahan tersebut, peneliti akan melakukan pengembangan suatu lembar kerja peserta didik yang lebih inovatif dan kreatif. Peneliti ingin melakukan pengembangan LKPD dalam bentuk cetak menjadi LKPD interaktif berbasis teknologi azzzonline yang dibuat dengan menarik. Peneliti ingin mengembangkan bahan ajar LKPD interaktif melalui situs online Bernama. Live Worksheets. Di Live Worksheets ini guru akan lebih mudah membuatLKPD dikarenakan di dalamnya tersedia fitur yang dapat digunakan untuk memasukkan soal dan video sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik akan lebih tertarik untuk belajar daripada Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk bagan berikut:

 (
Guru masih menggunakan LKPD dalam lembarancetaksehinggamembuatsiswa banyak menghabiskan waktu untuk penggunaan LKPD. Perluadanyapengembanganlembar kerjapesertadidikuntukmemenuhi kebutuhan pembelajaran
) (
PengembanganLKPDBerbasis
DiscoveryLearning
dalam Pembelajaran IPAS Berbantuan 
Live Worksheets 
Kelas V SDN 105387 Sei karang
)


.



 (
Hasilbelajarsiswamasihrendah. penggunaan LKPD.
)

 (
Solusiyangdigunakandalampenelitianiniialah Pengembangan LKPD Berbasis 
Discovery Learning
Berbantuan
LiveWorksheets
padaBab 5 Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh
)
 (
ValidasiDosenAhliMateridanAhli
Design/Media
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menggunakan
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Pengembangannyamenggunakanamodel ADDIE(Analysis,Design,Development, Implementation, Evaluation)
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